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ABSTRAK 

 

Pada bulan Februari lalu, Ketua Umum Partai PDIP juga Presiden RI yang ke-

5 yaitu Megawati Soekarnoputri memberikan pernyataan yang kontroversial. 

pernyataan tersebut ditayangkan disalah satu stasiun televisi secara day time, 

dapat dipastikan pernyataan kontroversial tersebut membuat masyarakat 

mengambil sikap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terpaan 

media dari pernyataan ibu Megawati terhadap sikap masyarakat. Metode yang 

digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan model korelasional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Glugur Darat I dengan jumlah 

9931. Lalu setelah dilakukan teknik sampling dengan menggunakan rumus 

Slovin dengan teknik pengambilan Simple Random Sampling maka diperoleh 
hasilnya 100 yang mana itu merupakan sampel dari penelitian ini. Teknik 

pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner dan 

teknik analisis datanya menggunakan analisis regresi sederhana. Setelah 

dilakukan pengujian korelasi antara variabel independent (X) dan variabel 

dependen (Y) adalah sangat lemah dan menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara pernyataan Megawati terhadap sikap Masyarakat Glugur 

Darat I. 

 

Kata Kunci: Pengaruh, Terpaan Media, Megawati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan kebutuhan dasar dalam kehidupan manusia dan 

mempunyai peran yang penting pada masa saat ini. Sejalan dengan itu, 

kemajuan teknologi lainnya yang turut membawa kemajuan besar, khususnya 

bagi perkembangan teknologi komunikasi, perkembangan teknologi 

komunikasi ditandai munculnya berbagai media seperti media cetak, elektronik 

bahkan media online yang selalu memberikan pengaruh perilaku manusia 

(Hardiyanto et al., 2020). 

Pada bulan Februari lalu terjadi kontroversi di tengah masyarakat Indonesia 

yang dipicu oleh pernyataan Ketua Umum Partai PDIP juga Presiden RI yang 

ke-5 yaitu Megawati Soekarnoputri. Megawati menyatakan “saya ngeliat ibu-

ibu tu ya, maaf beribu maaf, jangan nanti saya dibully. Kenapa toh senang 

banget ikut pengajian ya. Saya sempet mikir, ini pengajian sampai kapan toh, 

anake arep dikapakake”. 

Pernyataan tersebut pertama kali ditayangkan oleh stasiun televisi tvOne. 

tvOne merupakan salah satu stasiun televisi yang berfokus pada konten berita 

terutama berita-berita politik. Pernyataan tersebut tayang disalah satu program 

acara day time yang bernama Kabar Pagi. Pernyataan ini juga disebarkan 

melalui beragam media sosial pemberitaan. 

Dengan ini dapat dipastikan terdapat banyak masyarakat yang melihat berita 

tersebut. Di zaman digital seperti saat ini media massa merupakan sarana 
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penyampaian informasi terbaik kepada masyarakat luas. Masyarakat bebas 

memilih informasi yang mereka inginkan. Hal ini sangat efektif dalam 

membentuk sikap masyarakat, karena dalam penyampaian informasi 

menyimpan unsur persuasif. Unsur ini berperan penting dalam upaya 

penyampaian informasi agar diterima oleh masyarakat. 

Masyarakat Indonesia mayoritas beragama islam dengan persentase sebesar 

86,7% sehingga Indonesia disebut sebagai negara dengan Masyarakat muslim 

terbesar. Dengan informasi atau pesan yang disampaikan membahas tentang 

“pengajian” hal ini membuat informasi atau pesan yang disampaikan tersebar 

begitu cepat. Apalagi yang menyampaikan pesan merupakan seorang ketua 

umum partai yang juga sempat menjabat sebagai Presiden Republik Indonesia. 

Sontak Masyarakat langsung mengambil sikap pada pesan yang disampaikan. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini di daerah 

tempat tinggal peneliti yaitu Glugur Darat I, guna ingin mengetahui adakah 

pengaruh dari pernyataan Megawati terhadap sikap masyarakat Glugur Darat I. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang spesifik, maka dalam hal ini 

peneliti membuat pembatasan masalah yaitu sikap masyarakat terhadap 

kegiatan dan keberadaan pengajian di Glugur Darat I. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka fokus masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah Ada Pengaruh Terpaan Media Pernyataan Ibu 

Megawati Tentang “Ibu-Ibu Buat apa Mengaji” Terhadap Sikap Masyarakat 

Glugur Darat I?”. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terpaan media 

pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-ibu buat apa mengaji” terhadap sikap 

masyarakat Glugur Darat I. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1) Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

kepada masyarakat, memperluas wawasan masyarakat dan menjadi 

informasi bagi masyarakat. 

2) Secara Akademis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa terutama 

mahasiswa dengan program studi ilmu komunikasi yang juga melakukan 

penelitian terhadap pengaruh terpaan media televisi. 

3) Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan tentang sikap yang 

timbul di masyarakat akibat sebuah pemberitaan di televisi tentang 

pernyataan yang dikemukakan oleh seorang berpengaruh didunia politik. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari 3 bagian  yang mencakup 5 bab yang 

disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat peneltian dan sistematika penulisan. 
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BAB II: URAIAN TEORITIS 

Berisikan uraian teoritis yang menguraikan tentang Pengaruh Terpaan 

Media Pernyataan Megawati Tentang “Ibu-Ibu Buat Apa Mengaji” Terhadap 

Sikap Masyarakat Glugur Darat I. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Berisikan persiapan dan pelaksaan penelitian yang menguraikan tentang 

metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, definisi 

operasional, populasi, sampel Teknik pengumpulan data dan Teknik analisis 

data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

berisikan tentang penjabaran analisis data riset penelitian 

BAB V: PENUTUP 

Berisikan penutup yang menguraikan simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Komunikasi Massa 

2.1.1       Definisi Komunikasi Massa 

Kata komunikasi massa berasal dari istilah Bahasa Inggris dan 

kependekan dari kata mass media communication (komunikasi yang 

menggunakan media massa). Media yang dimaksud adalah media yang 

dihasilkan oleh teknologi modern, contohnya seperti media radio, 

televisi, dan surat kabar. (Tambaruka, 2014) mengatakan komunikasi 

massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui media massa 

dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan 

informasi kepada khalayak luas. 

Komunikasi massa menyiarkan informasi, gagasan dan sikap 

kepada komunikan yang beragam dalam jumlah yang banyak dengan 

menggunakan media. Melakukan kegiatan komunikasi massa jauh 

lebih sukar dari pada komunikasi antar pribadi. Seorang komunikator 

yang menyampaikan pesan kepada ribuan pribadi yang berbeda pada 

saat yang sama, tidak akan bisa menyesuaikan harapannya untuk 

memperoleh tanggapan mereka secara pribadi (Hardiyanto et al., 2020). 

Berdasarkan definisi yang dinyatakan di atas, maka kita dapat 

simpulkan definisi sederhana dari komunikasi massa adalah jenis 

komunikasi yang menggunakan media massa berteknologi modern



 

 

6 

yang mampu menyampaikan pesan secara massal dan dapat diakses 

oleh khalayak luas, anonim dan heterogen. 

2.1.2       Karakteristik Komunikasi Massa 

Menurut (McQuail, 2011), komunikasi massa memliki beberapa 

ciri-ciri yang membedakannya dari jenis komunikasi lainnya: 

1) Sumber komunikasi massa bukanlah satu orang, melainkan 

suatu organisasi formal, dan “sang pengirim” nya seringkali 

merupakan komunikator professional. 

2) Pesannya tidak unik dan beraneka ragam, serta dapat 

diperkirakan. Pesan seringkali “diproses”, distandarisasi dan 

selalu diperbanyak. 

3) Hubungan antara pengirim dan penerima bersifat satu arah dan 

jarang sekali bersifat interaktif. Hubungan tersebut juga bersifat 

impersional, bahkan mungkin seringkali bersifat non-moral dan 

kalkulatif, dalam pengertian bahwa sang pengirim biasanya 

tidak bertanggung jawab atas konsekuensi yang terjadi pada 

para individu dan pesan yang diperjualbelikan dengan uang atau 

ditukar dengan perhatian tertentu. 

4) Penerima merupakan bagian dari khalayak luas. 

5) Komunikasi massa seringkali mencakup kontak secara serentak 

antara satu pengirim dengan banyak penerima, menciptakan 

pengaruh luas dalam waktu singkat dan menimbulkan respon 

seketika dari banyak orang secara serentak. 
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2.1.3 Elemen Komunikasi Massa 

Komunikasi hanya bisa disebut komunikasi jika memiliki unsur-

unsur pendukung yang membangunnya sebagai body of knowledge, 

yakni: sumber, pesan, media, penerima, pengaruh, umpan balik dan 

lingkungan (Cangara, 2010, p.20). Unsur-unsur inilah yang disebut 

sebagai elemen. 

2.2 Media Komunikasi 

Saat ini kita sudah memasuki abad ke-21 yang memiliki perkembangan 

teknologi yang begitu cepat dan canggih. Selain itu, pada abad ini banyak sekali 

perubahan-perubahan yang terjadi seperti dahulu kita lebih sering 

berkomunikasi secara langsung atau tatap muka. Tapi sangat berbeda dengan 

saat ini, komunikasi tidak hanya dilakukan secara fisik atau tatap muka, pada 

saat ini komunikasi juga dapat dilakukan di dunia maya dengan menggunakan 

media sosial. (Hidayat, 2020) 

Komunikasi dalam kehidupan manusia menempati posisi strategis. Tidak 

mungkin manusia dapat tumbuh dan berkembang secara sehat tanpa 

komunikasi. Tidak mungkin sebuah masyarakat dapat dijaga, terpelihara dan 

berkesinambungan tanpa komunikasi dalam salah satu aksioma komunikasi 

yang dikemukakan Bower dan Bradac dinyatakan bahwa kita tidak dapat tidak 

berkomunikasi. 

Ini artinya, dalam banyak hal, manusia membutuhkan dan bergantung pada 

guna, fungsi dan kedudukan komunikasi. Cara bagaimana manusia memperoleh 

dan mempertahankan kepentingan misalnya, dicapai melalui komunikasi. 
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Konsep diri seseorang ditentukan oleh komunikasi. Cara bagaimana seseorang 

memperoleh pengetahuan, juga dicapai melalui komunikasi, serta masih banyak 

lagi segi lain yang tidak mungkin dijabarkan secara terperinci. 

Bahkan kegembiraan, keceriaan dan hiburan juga diekspresikan melalui 

komunikasi. Oleh karena itu, manusia membutuhkan semacam instrumentasi 

guna meningkatkan kualitas hubungan dan mengatasi hambatan-hambatan yang 

ingin diraih yang pada gilirannya menghasilkan berbagai macam dan ragam 

teknologi sebagai media komunikasi. 

Media sebagai institusi sosial tidak lepas dari tanggung jawab sosial untuk 

berperan aktif memberikan informasi yang factual, komprehensif, dan 

proporsional. Peran yang harus 983 dimainkan oleh media ini disadari 

sepenuhnya para awak pers. Media memiliki kemampuan untuk membangun 

citra, melakukan penggalangan opini publik, kampanye, sosialisasi politik, 

hingga memainkan isu-isu tertentu baik negatif maupun positif (Basit et al., 

2022). 

2.3 Terpaan Media 

Terpaan media menurut (Kasten, 2013) tidak hanya menyangkut apakah 

seseorang secara fisik cukup dekat dengan kehadiran media, tetapi apakah 

seseorang itu benar benar terbuka terhadap pesan-pesan media tersebut. 

Terpaan media merupakan kegiatan melihat, mendengarkan dan membaca 

pesan media ataupun mempunyai pengalaman dan perhatian terhadap pesan 

tersebut, yang dapat terjadi pada tingkat individu ataupun kelompok (Chessa & 

Murre, 2004). 
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Terpaan media adalah perilaku seseorang atau audiens dalam menggunakan 

media. Perilaku ini menurut (Wright, 2013) dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti: 

1) Surveillance, yaitu kebutuhan individu untuk mengetahui 

lingkungannya. 

2) Curiosity, yaitu kebutuhan individu untuk mengetahui peristiwa-

peristiwa menonjol di lingkungannya. 

3) Diversion, yaitu kebutuhan individu untuk lari dari perasaan tertekan, 

tidak aman, atau untuk melepaskan ketegangan jiwa. 

4) Personal identity, yaitu kebutuhan individu untuk mengenal dirinya dan 

mengetahui posisi keberadaannya di masyarakat. 

2.4 Konsep Sikap 

Sikap manusia adalah hal utama bagi pembentukan perilaku (tindakan) 

dalam sehari-hari, meskipun masi ada faktor-faktor lain, seperti lingkungan dan 

keyakinan. Ini berarti bahwa sikap dapat menentukan tindakan seseorang, tetapi 

kadang sikap tidak selalu menjadi Tindakan. Pertimbangan akan dampak positif 

dan negative suatu Tindakan turut menentukan apakah sikap seseorang menjadi 

Tindakan yang nyata atau tidak. 

Menurut Theory Of Reasoned Action (Fishbein dan Ajzen, 1973 lewat 

Siregar, 1993:17), di antara variabel sikap dan perilaku (tindakan) ada variabel 

yang menjadi perantara yaitu disposisi. Seseorang yang akan melakukan 

Tindakan didasari oleh maksud tertentu. Teori ini menempatkan sikap di tempat 

yang sentral dalam kaitanya dengan Tindakan manusia, sikap mereka sebagai 
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fungsi keyakinan. Seseorang yang yakin bahwa Tindakan yang akan dilakukan 

berdampak positif, ia akan cenderung melakukan Tindakan tersebut, demikian 

pula sebaliknya. 

Sikap memiliki struktur dalam pembentukan perilaku (tindakan). Adapun 

struktur sikap terdiri atas 3 komponen yaitu: 

1) Komponen Kognitif 

Komponen kognitif berisi persepsi, kepercayaan dan stereotipe yang 

dimiliki oleh individu. Persepsi dan kepercayaan seseorang mengenai 

objek sikap berwujud pandangan (opini) dan seringkali merupakan 

stereotipe atau sesuatu yang telah terpolakan dalam pikiran. 

2) Komponen Afektif 

Komponen ini melibatkan perasaan dan emosi. Reaksi emosional kita 

terhadap suatu objek akan membentuk sikap positif ataupun negative 

terhadap objek tersebut. Reaksi emosional ini banyak ditentukan oleh 

kepercayaan terhadap suatu objek, yakni kepercayaan suatu objek baik 

atau tidak baik, bermanfaat atau tidak bermanfaat. 

3) Komponen Konatif 

Komponen ini berkaitan dengan objek sikap. Perilaku seseorang dalam 

situasi tertentu dan dalam situasi menghadapi stimulus tertentu, banyak 

ditentukan oleh kepercayaan dan perasaannya terhadap stimulus 

tersebut. Kecenderungan berprilaku secara konsisten, selaras dengan 

kepercayaan dan perasaan ini membentuk sikap individual (Azwar, 

1988). 
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Sikap terbentuk karena adanya interaksi sosial. Individu membentuk 

pola sikap tertentu terhadap objek psikologis yang dihadapinya. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi sikap adalah media massa. Informasi yang 

disampaikan melalui berbagi sarana informasi yang berbentuk media massa 

seperti televisi memberikan landasan kognitif bagi terbentuknya sikap. 

Apabila pesan-pesan yang disampaikan cukup sugestif, akan memberi dasar 

afektif dalam terbentuknya sikap. 

2.5 Megawati Soekarnoputri 

Pada tanggal 23 Januari 1947 Lahir putri pertama dari Presiden Sukarno 

dengan Ibu Fatmawati yang diberi nama “Megawati Sukarnoputri”. Setahun 

setelah Ibu Megawati lahir, ia telah ditinggal oleh sang ayah dikarenakan 

penagkapan dan pengasingan yang terjadi di Ibukota Republik, Yogyakarta. 

Dalam masa kanak-kanaknya Ibu Megawati menjadi saksi percobaan 

pembunuhan terhadap ayahnya yang terjadi pada Sabtu malam, 30 November 

1957, di Cikini (McIntyre, 2000). 

Ketika beranjak dewasa beliau mempunyai ambisi untuk menjadi ilmuwan 

pertanian dan juga berperan aktif dalam berbicara tentang keunggulan 

perempuan dalam masyarakat tradisional dan dalam pemilihan kepala desa 

perempuan atau promosi perempuan. 

Pada 1987 PDI yang merupakan keturunan langsung dari Partai Nasional 

Indonesia, dibawah kepemimpinan Soerjadi berusaha melibatkan anggota 

keluarga Sukarno dalam kampanye untuk pemilihan umum. Dengan harapan 
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agar keterlibatan keluarga akan menegaskan orientasi pro-Sukarno. 

Menanggapi ajakan, Ibu Megawati hadir untuk maju sebagai kandidat PDI-P. 

Ibu Megawati kemudian mengikuti jejak ayahnya menjadi presiden. Beliau 

menjadi presiden setelah MPR mengadakan sidang istimewa MPR pada tahun 

2001. Dilantik pada 23 juli 2001 sebelumnya dari tahun 1999-2001 Ibu 

Megawati menjabat sebagai wakil presiden pada pemerintahan presiden 

Abdurrahman Wahid (Gus Dur). 

Di masa pemerintahannya, Ibu Megawati menyebut sistem 

pemerintahannya adalah kabinet gotong royong. Ibu Megawati berusaha 

memperbaiki keadaan Indonesia, sekaligus memperlihatkan kepada publik 

Langkah apa yang pasti untuk memulihkan iklim investasi menjadi kondusif, 

menaikkan produktifitas dan efisiensi serta membangun stabilitas politik dan 

keamanan Nasional. Di masa pemerintahan beliau jugalah terbentuknya 

Lembaga KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi). 

Masa jabatannya sebagai presiden hanya sampai 20 Oktober 2004. Sampai 

saat ini Ibu Megawati masi aktif di dunia politik sebagai ketua umum partai 

PDI-Perjuangan. 

2.6 Konsep Pengajian 

Sejalan dengan amanah Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menekankan pada peningkatan keimanan dan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak yang mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai tujuan Pendidikan, maka 

dibutuhkanlah yang Namanya Pendidikan Agama untuk mencapai tujuan 
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tersebut (Kodrat, 2019). Salah satu bentuk pelaksaan Pendidikan non formal 

berbasis masyarakat yang mengajarkan tentang ilma agama adalah kegiatan 

pengajian yang biasa dilaksanakan di Masjid, Mushalla, ataupun Surau (Ibrahim 

et al., 2020). 

Menurut Nugroho (2019) dinyatakan bahwa masyarakat butuh sebuah 

wadah guna mempelajari dan memperdalam pengetahuannya tentang Agama 

Islam. Salah satu bentuk wadah tersebut adalah kegiatan pengajian. (Mujahidin, 

2019) menjelaskan bahwa yang dimaksud kegiatan pengajian yaitu sebuah 

Lembaga Pendidikan Islam non formal yang mana waktu belajarnya teratur 

tetapi tidak setiap hari seperti layaknya waktu belajar di sekolah atau di 

madrasah. Sebutan untuk peserta didiknya adalah Jama’ah (orang banyak) 

bukan pelajar atau murid. Kehadiran jama’ah dalam kegiatan tersebut bukanlah 

sebuah keharusan sebagaimana kewajiban murid menghadiri sekolah atau 

madrasah. Tujuannya adalah untuk memasyarakatkan ajaran Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan serangkaian kegiatan dalam mencari 

kebenaran suatu studi penelitian, yang diawali dengan suatu pemikiran yang 

membentuk rumusan masalah sehingga menimbulkan hipotesis awal, dengan 

dibantu dan persepsi penelitian terdahulu, sehingga penelitian bisa diolah dan 

dianalisis yang akhirnya membentuk suatu kesimpulan (Sahir, 2022). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan model 

korelasional, metode penelitian korelasional adalah penelitian dengan sifat 

meneliti tingkat hubungan variable satu dengan variable lainnya yang sedang 

diteliti berdasarkan koefisien korelasi (Sahir, 2022). 

3.2 Kerangka Konsep 

Menurut (Abdullah, 2015) Kerangka konseptual adalah konsep yang 

memberikan gambaran dan mengarahkan asumsi mengenai variabel-variabel 

yang akan diteliti. Kerangka konsep memberikan petunjuk dalam merumuskan 

masalah penelitian. Dari uraian diatas maka kerangka konsep dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

Pernyataan 

Megawati “ibu-ibu 

buat apa mengaji” 

Sikap Masyarakat 

Glugur Darat I 
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3.3 Definisi Konsep 

Konsep (konseptualisasi) adalah sistematika Langkah atau prosedur yang 

harus diikuti dalam Menyusun kerangka konsep penelitian yang baik, 

berdasarkan kerangka berpikir yang benar dan ilmiah yang biasa dilakukan 

dengan pendekatan berpikir ontologi, epistemologi, axiologi (Abdullah, 2015). 

Adapun yang menjadi definisi konsep penelitian yaitu tentang pernyataan 

Megawati yang merupakan seorang tokoh politik di Indonesia menyampaikan 

perihal “ibu-ibu buat apa mengaji”. Dikutip di media massa dan hal ini sontak 

memberikan sikap masyarakat dalam menanggapi hal ini. 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah seperangkat instruksi yang lengkap untuk 

menetapkan apa yang diukur dan bagaimana cara mengukur variable (Abdullah, 

2015). Pada penelitian ini, definisi operasional yang digunakan adalah definisi 

operasional terpaan media pernyataan Megawati (variabel X) dan sikap 

masyarakat (variabel Y). berikut di bawah ini merupakan operasional 

variabelnya: 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 

 

 

 

 

 

 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Populasi adalah kumpulan unit yang akan diteliti ciri-ciri 

(karakteristik) nya, dan apabila populasinya terlalu luas, maka peneliti 

harus mengambil sampel (bagian dari populasi) itu untuk diteliti. 

Dengan demikian berarti populasi adalah keseluruhan sasaran yang 

seharusnya diteliti, dan pada populasi itulah nanti hasil penelitian 

diberlakukan (Abdullah, 2015). 

Pada penelitian kali ini peneliti menjadikan masyarakat Kelurahan 

Glugur Darat I sebagai subjek penelitian. berdasarkan website 

stekom.ac.id jumlah populasi Kelurahan Glugur Darat I adalah 9.931. 

 

 

Variable Penelitian Indikator Variabel 

Variabel Bebas (X) 

Pernyataan Megawati  

a. Frekuensi 

b. Durasi 

c. Atensi 

Variabel Terikat (Y) 

Sikap Masyarakat 

a. Kognitif 

b. Afektif 

c. Konatif 
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3.5.2 Sampel 

1) Besar Sampel 

Untuk menentukan jumlah sampel, penulis akan 

melakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana 

menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin untuk menentukan 

sampel tersebut adalah sebagai berikut: 

n = N/(1+Ne2 ) 

n = 9931/(1+(9931 x 〖0,1〗2 ) 

n = 9931/(1+(99,31)) 

n = 9931/100,31 

n = 99,003 => 100 

Keterangan: 

  n = ukuran sampel/jumlah responden 

  N = ukuran populasi 

  e = persentase kelonggaran kesalahan pengambilan sampel  

   yang masih bisa ditolerir (galat eror) 

 

   Ketentuannya adalah sebagai berikut: 

- Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah yang besar. 

- Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah yang kecil. 
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2) Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode Simple Random Sampling, yaitu pemilihan acak 

dari segmen kecil individu dari populasi. Pemilihan acak yang dilakukan 

dengan cara memilih populasi secara random yang ditemukan peneliti 

pada saat melakukan penelitian di Kelurahan Glugur Darat I. Karena  

Simple Random Sampling memungkinkan setiap individu memiliki 

probabilitas atau kesempatan yang sama untuk dipilih. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan 2 jenis pengumpulan data yaitu: 

a. Data Primer 

Menurut Bungin, data primer adalah data yang diperoleh dari 

sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Maka pada 

penelitian kali ini peneliti mengumpulkan data primer lewat data empirik, 

yaitu data yang diperoleh dari responden, informan, peristiwa ataupun 

fenomena yang ada di lokasi penelitian. Peneliti menggunakan teknik 

angket/kuesioner. 

b. Data Sekunder 

Menurut (Bungin, 2009), data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan. 

Peneliti menggunakan data yang sudah ada. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dimaknai sebagai suatu proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan dasar. Setelah 

itu dilanjutkan dengan penafsiran (interpretasi) data. Singkatnya, teknik analisis 

data merupakan teknik yang digunakan untuk melakukan proses 

penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

diinterpretasikan. Yang dimaksud dengan interpretasi data di sini adalah 

memberi arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan 

mencari hubungan di antara dimensi-dimensi uraian (Rahmadi, 2011). Untuk 

mengukur data dari responden yang nantinya akan dianalisis, peneliti 

menggunakan skala pengukuran Likert. 

Skala likert adalah skala pengukuran yang dikembangkan oleh Likert 

(1932). Skala likert mempunyai empat atau lebih butir-butir pertanyaan yang 

dikombinasikan sehingga membentuk sebuah skor/nilai yang 

merepresentasikan sifat individu, misalkan sikap, dan perilaku (Nempung et al., 

2015). Untuk dapat mengetahui tingkat kepastian dalam penelitian ini, maka 

digunakan skala likert. Skala ini umum digunakan dalam dalam kuesioner, dan 

merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. 

Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala likert, responden menentukan 

tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah 

satu dari pilihan yang tersedia. Skala yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Kategori Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

Tabel 3.2 Skala Likert 

 

Peneliti menggunakan teknik analisis statistik inferensial. Statistik 

inferensial yaitu analisis yang lebih luas dari deskriptif, analisis inferensial 

melihat keeratan hubungan antara variabel. Analisis inferensial lebih melihat 

pada proses generalisasi yang lebih luas, sehingga dapat membentuk 

kesimpulan berdasarkan hasil penelitian, pada sejumlah sampel terhadap 

populasi yang lebih besar (Sahir, 2022) 

Statistik inferensial dibagi menjadi 2 yaitu untuk penelitian korelasional dan 

komparasi. Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan korelasional karena 

lebih menekankan pada adanya pengaruh atau hubungan antara pernyataan 

Megawati tentang “ibu-ibu buat apa mengaji” dengan sikap masyarakat Glugur 

Darat I. 

3.7.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian dengan tujuan untuk 

melihat sejauh mana responden mengerti akan pertanyaan yang diajukan 

peneliti (Sahir, 2022). Dalam menguji validitas setiap pertanyaan yaitu 
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nilai pada pertanyaan dikorelasikan dengan nilai totalnya. Rumus yang 

digunakan untuk mengukur validitas adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑦𝑥 =
𝑛∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

√[𝑛∑ 𝑥2 − (∑𝑥)2][𝑛 ∑𝑦2 − (∑𝑦)2]
 

Keterangan: 

r_yx = koefisien korelasi antar variabel 

n = jumlah sampel atau responden 

x = total nilai variabel x 

y = total nilai variabel y 

Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS dengan 

kriteria berikut : 

1. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak 

valid. 

3. Nilai r hitung dapat dilihat pada kolom total pearson correlation. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah menguji ke konsistenan jawaban 

responden. Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya 

sebagai koefisien, semakin tinggi koefisien maka reliabilitas atau 

konsistensi jawaban responden semakin tinggi (Sahir, 2022).  Dalam 

menguji realibilitas digunakan uji konsistensi internal dengan 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 
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𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑𝑎𝑏
2

𝑣𝑡
𝑎 ] 

Keterangan: 

𝑟11 = reliabilitas instrument 

k = banyaknya butir pertanyaan 

∑𝑎𝑏
2= jumlah varian butir/item 

𝑣𝑡
𝑎 = varian total 

Pengujian reliabilitas ini menggunakan SPSS, variabel 

dinyatakan reliabel dengan kriteria berikut : 

1. Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka 

pernyataan tersebut reliabel. 

2. Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka 

pernyataan tersebut tidak reliabel.  

Atau ketentuan lain: 

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.6 maka reliabel 

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0.6 maka tidak reliabel 

Variabel dikatakan baik apabila memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha > dari 0.6. 
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3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah uji yang digunakan untuk prasyarat yang 

dilakukan sebelum melakukan analisis lebih lanjut. Uji asumsi klasik harus 

terpenuhi karena agar diperoleh model regresi dengan estimasi yang tidak 

bias dan pengujian dapat dipercaya. Apabila ada satu syarat yang tidak 

terpenuhi, maka hasil analisis regresi tidak dapat dikatakan bersifat BLUE 

(Best Linear Unbiased Estimator). Ada beberapa tahapan uji asumsi klasik 

pada regresi sederhana yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

3.7.3 Uji Regresi Linear 

Uji regresi merupakan suatu kajian dari hubungan antara satu 

variabel, yaitu variabel yang diterangkan (the explained variabel) dengan 

satu atau lebih variabel, yaitu variabel yang menerangkan (the explanatory). 

Apabila variabel bebasnya hanya satu, maka analisis regresinya disebut 

dengan regresi sederhana (Yuliara, 2016) 

Rumus Uji Regresi Linear adalah: 

Y = a + Bx 

Keterangan: 

Y = variabel tak bebas 

X = variabel bebas 

a = nilai koefisien 

b = koefisien regresi (angka peningkatan/penurunan variabel dependen 

dari variabel independen) 
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Nilai a dapat dihitung dengan cara: 

𝑎 =
ΣY(Σ𝑋2) − ΣXΣXY

𝑛Σ𝑋2 − (ΣY)2
 

Nilai b dapat dihitung dengan cara: 

𝑏 =
𝑛Σ𝑋𝑌 − ΣXΣXY

𝑛Σ𝑋2 − (ΣX)2
 

3.7.4 Uji Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi dipahami sebagai nilai hubungan antara dua atau 

lebih variable yang diteliti. Nilai koefisien korelasi sebagaimana juga 

tingkat signifikansi digunakan sebagai pedoman untuk menentukan suatu 

hipotesis penelitian dapat diterima atau ditolak (Abdullah, 2015). Untuk 

mengetahui seberapa besar koefisien determinasinya, maka harus dihitung  

koefisiennya terlebih dahulu dengan menggunakan rumus Pearson’s 

Correlation (Product Moment) yaitu sebagai berikut: 

𝑟 =
𝑁ΣXY − ΣXΣY

√[𝑁Σ𝑋2 − (ΣX)2][𝑁Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2
 

Keterangan: 

r = koefisien determinasi 

N = jumlah individu dalam sampel 

X = angka mentah untuk variabel x 

Y = angka mentah untuk variabel y 

 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pada penelitian kali ini peneliti menetapkan lokasi penelitian di Kelurahan 

Glugur Darat I dan waktu penelitian dilaksanakan di bulan Juli 2023.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian Data Primer 

4.1.1 Analisis Deskriptif Data Jenis Kelamin 

 

Grafik 4.1. Analisis Deskriptif Jenis Kelamin 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan hasil pengolaan data diperoleh pada Grafik 4.1 menunjukkan 

bahwa dari total keseluruhan 100 responden, jumlah responden laki-laki adalah 

sebesar 44% atau setara dengan 44 orang. Sedangkan perempuan adalah sebesar 

56% atau setara dengan 56 orang. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang 

berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibanding responden yang berjenis 

kelamin laki-laki. 
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4.1.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS dengan 

kriteria berikut : 

1. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak 

valid. 

3. Nilai r hitung dapat dilihat pada kolom total pearson correlation. 

Nilai r-tabel pada penelitian ini adalah: 

df = n – 2 

        = 100 – 2 

= 98 

(nilai 98 dalam r-tabel adalah 0,1654) 

Keterangan: 

df = degree of freedom (derajat kebebasan) 

n = jumlah sampel 
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- Uji Validitas Variabel X (Pernyataan Megawati) 

Tabel 4.1 

Validitas X (Pernyataan Megawati) 

 

No. Item r-tabel r-hitung Keterangan 

X1 0,1654 0,234 VALID 

X2 0,1654 0,456 VALID 

X3 0,1654 0,329 VALID 

X4 0,1654 0,506 VALID 

X5 0,1654 0,287 VALID 

X6 0,1654 0,424 VALID 

X7 0,1654 0,356 VALID 

X8 0,1654 0,249 VALID 

X9 0,1654 0,460 VALID 

X10 0,1654 0,439 VALID 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Dari hasil pengujian SPSS dengan menggunakan uji korelasi pearson, 

semua nilai Total Pearson Correlation lebih dari r-tabel yang bernilai 0,1654, maka 

dapat disimpulkan bahwa semua nomor item pada variabel “Pernyataan Megawati” 

valid dan penelitian dapat dilanjutkan. 
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- Uji Validitas Variabel Y (Sikap Masyarakat) 

Tabel 4.2 

Validitas Y (Sikap Masyarakat) 

 

No. Item r-tabel r-hitung Keterangan 

Y1 0,1654 0,428 VALID 

Y2 0,1654 0,594 VALID 

Y3 0,1654 0,588 VALID 

Y4 0,1654 0,691 VALID 

Y5 0,1654 0,674 VALID 

Y6 0,1654 0,572 VALID 

Y7 0,1654 0,610 VALID 

Y8 0,1654 0,237 VALID 

Y9 0,1654 0,648 VALID 

Y10 0,1654 0,628 VALID 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Dari hasil pengujian SPSS dengan menggunakan uji korelasi pearson, 

semua nilai Total Pearson Correlation lebih dari r-tabel yang bernilai 0,1654 maka 

dapat disimpulkan bahwa semua nomor item pada variabel “sikap masyarakat” 

valid dan penelitian dapat dilanjutkan. 
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b. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas ini menggunakan SPSS, variabel dinyatakan 

reliabel dengan kriteria berikut : 

1. Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka 

pernyataan tersebut reliabel. 

2. Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka 

pernyataan tersebut tidak reliabel.  

Atau ketentuan lain: 

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.6 maka reliabel 

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0.6 maka tidak reliabel 

Variabel dikatakan baik apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 

dari 0.6 

- Uji Reliabilitas variabel X (Pernyataan Megawati) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,612 10 

 

 

Dari hasil pengujian SPSS didapatkan hasil Cronbach’s Alpha 0,612 

yang berarti 0,612 > 0,60 artinya reliabilitas pada variabel X sudah reliabel. 
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- Uji Reliabilitas variabel Y (Sikap Masyarakat) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,753 10 

 

 

Dari hasil pengujian SPSS didapatkan hasil Cronbach’s Alpha 0,753 

yang berarti 0,753 > 0,60 artinya reliabilitas pada variabel Y sudah reliabel. 
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4.1.3 Analisis Deskriptif Data Pernyataan Megawati (X) 

Grafik 4.2. 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 74% atau 

sebanyak 74 orang setuju bahwa sering mendengar ibu Megawati memberikan 

pernyataan atau pidato. Lalu, sebesar 14% atau sebanyak 14 orang sangat setuju 

terhadap pernyataan tersebut. Kemudian, sebesar 12% atau sebanyak 12 orang 

menyatakan tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa dari diagram di atas 

menunjukkan masyarakat Glugur Darat I sering mendengar ibu Megawati 

memberikan pernyataan lewat media massa. 
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Grafik 4.3 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 66% atau 

sebanyak 66 orang setuju bahwa mereka mendengar ibu Megawati memberikan 

pernyataan tentang “ibu-ibu buat apa mengaji”. Lalu sebesar 18% atau sebanyak 18 

orang tidak setuju terhadap pernyataan tersebut. Kemudian sebesar 16% sebanyak 

16 orang menyatakan sangat tidak setuju. Maka terlihat bahwa dari diagram di atas 

menunjukkan masyarakat Glugur Darat I banyak yang mendengar  ibu Megawati 

memberikan pernyataan tentang “ibu-ibu buat apa mengaji” lewat media massa. 
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Grafik 4.4 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 62% atau 

sebanyak 62 orang setuju bahwa sering mendengar ibu Megawati memberikan 

pernyataan atau pidato hingga akhir. Lalu sebesar 38% atau sebanyak 38 orang 

tidak setuju terhadap pernyataan tersebut. Terlihat bahwa diagram di atas 

menunjukkan Masyarakat Glugur Darat I mendengar ibu Megawati memberikan 

pernyataan lewat media massa dari awal hingga akhir. 
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Grafik 4.5 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 71% atau 

sebanyak 71 orang setuju bahwa sering mendengar ibu Megawati memberikan 

pernyataan tentang “ibu-ibu buat apa mengaji” hingga akhir. Lalu sebesar 18% atau 

sebanyak 18 orang tidak setuju terhadap pernyataan tersebut. Kemudian, sebesar 

11% sebanyak 11 orang menyatakan sangat setuju. Terlihat bahwa diagram di atas 

menunjukkan Masyarakat Glugur Darat I sering mendengar ibu Megawati 

memberikan pernyataan tentang “ibu-ibu buat apa mengaji” dari awal hingga akhir 

melalui media massa. 
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Grafik 4.6 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 68% atau 

sebanyak 68 orang menantikan ibu Megawati memberikan pernyataan atau pidato. 

Lalu sebesar 29% atau sebanyak 29 orang tidak setuju terhadap pernyataan tersebut. 

Kemudian, sebesar 3% sebanyak 3 orang menyatakan sangat setuju. Terlihat bahwa 

diagram di atas menunjukkan Masyarakat Glugur Darat I sangat menantikan ibu 

Megawati memberikan pernyataan atau pidato. 
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Grafik 4.7 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 71% atau 

sebanyak 71 orang sangat tertarik dengan pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-

ibu buat apa mengaji”. Lalu sebesar 28% atau sebanyak 28 orang setuju terhadap 

pernyataan tersebut. Kemudian, sebesar 1% sebanyak 1 orang menyatakan tidak 

setuju. Terlihat bahwa diagram di atas menunjukkan masyarakat Glugur Darat I 

sangat tertarik dengan pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-ibu buat apa mengaji” 

di media massa. 
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Grafik 4.8 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 75% atau 

sebanyak 75 orang sangat memperhatikan pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-

ibu buat apa mengaji”. Lalu, sebesar 24% atau sebanyak 24 orang setuju terhadap 

pernyataan tersebut. Kemudian, sebesar 1% sebanyak 1 orang menyatakan tidak 

setuju. Terlihat bahwa diagram di atas menunjukkan Masyarakat Glugur Darat I 

sangat memperhatikan pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-ibu buat apa 

mengaji”. 
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Grafik 4.9 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 76% atau 

sebanyak 76 orang sangat memahami pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-ibu 

buat apa mengaji”. Lalu sebesar 3% atau sebanyak 3 orang setuju terhadap 

pernyataan tersebut. Kemudian sebesar 21% sebanyak 21 orang menyatakan tidak 

setuju. Terlihat bahwa diagram di atas menunjukkan masyarakat Glugur Darat I 

sangat memahami isi pernyataan ibu Megawati di media massa tentang “ibu-ibu 

buat apa mengaji”. 
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Grafik 4.10 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 65% atau 

sebanyak 65 orang setuju bahwa pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-ibu buat 

apa mengaji” berisikan informasi. Lalu, sebesar 35% atau sebanyak 35 orang tidak 

setuju terhadap pernyataan tersebut Terlihat bahwa diagram di atas menunjukkan 

Masyarakat Glugur Darat I setuju kalau pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-ibu 

buat apa mengaji” berisikan informasi yang dibutuhkan Masyarakat. 
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Grafik 4.11 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 65% atau 

sebanyak 65 orang tidak setuju jika mereka mendengar pernyataan atau pidato ibu 

Megawati setiap bulan. Lalu sebesar 28% atau sebanyak 28 orang sangat tidak 

setuju terhadap pernyataan tersebut. Kemudian sebesar 6% sebanyak 6 orang 

menyatakan setuju. Sisanya, sebesar 1% menyatakan sangat setuju. Terlihat bahwa 

diagram di atas menunjukkan masyarakat Glugur Darat I tidak mendengar 

pernyataan atau pidato ibu Megawati setiap bulannya. 
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4.1.4 Analisis Deskriptif Data Sikap Masyarakat (Y) 

 
Grafik 4.12 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 63% atau 

sebanyak 63 orang setuju jika pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-ibu buat apa 

mengaji” tidak penting. Lalu sebesar 35% atau sebanyak 35 orang tidak setuju 

terhadap pernyataan tersebut. Kemudian sebesar 2% sebanyak 2 orang menyatakan 

setuju. Terlihat bahwa diagram di atas menunjukkan masyarakat Glugur Darat I 

setuju jika pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-ibu buat apa mengaji” tidak 

penting. 
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Grafik 4.13 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 51% atau 

sebanyak 51 orang sangat setuju jika pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-ibu 

buat apa mengaji” dapat membuat kontroversi. Lalu, sebesar 49% atau sebanyak 49 

orang setuju terhadap pernyataan tersebut. Terlihat bahwa diagram di atas 

menunjukkan bahwa masyarakat Glugur Darat I sangat setuju jika pernyataan ibu 

Megawati tentang “ibu-ibu buat apa mengaji” dapat membuat kontroversi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

43 

Grafik 4.14 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 54% atau 

sebanyak 54 orang sangat bosan dengan seluruh pernyataan ibu Megawati. Lalu 

sebesar 45% atau sebanyak 45 orang setuju terhadap pernyataan tersebut. 

Kemudian 1% atau sebanyak 1 orang tidak setuju. Terlihat bahwa diagram di atas 

menunjukkan masyarakat Glugur Darat I sangat sangat bosan dengan seluruh 

pernyataan ibu Megawati. 
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Grafik 4.15 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 73% atau 

sebanyak 73 orang sangat tidak suka setelah ibu Megawati memberikan pernyataan 

tentang “ibu-ibu buat apa mengaji”. Lalu sebesar 26% atau sebanyak 26 orang tidak 

setuju terhadap pernyataan tersebut. Kemudian 1% atau sebanyak 1 orang sangat 

setuju. Terlihat bahwa diagram di atas menunjukkan masyarakat Glugur Darat I 

tidak suka atas pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-ibu buat apa mengaji”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

45 

Grafik 4.16 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 44% atau 

sebanyak 44 orang sangat marah setelah ibu Megawati memberikan pernyataan 

tentang “ibu-ibu buat apa mengaji”. Lalu, sebesar 30% atau sebanyak 30 orang 

setuju terhadap pernyataan tersebut. Kemudian, 26% atau sebanyak 26 orang tidak 

setuju. Terlihat bahwa diagram di atas menunjukkan Masyarakat Glugur Darat I 

menjadi marah atas pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-ibu buat apa mengaji”. 
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Grafik 4.17 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 58% atau 

sebanyak 58 orang setuju jika pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-ibu buat apa 

mengaji” dapat membuat kontroversi. Lalu, sebesar 48% atau sebanyak 48 orang 

sangat setuju terhadap pernyataan tersebut. Terlihat bahwa diagram di atas 

menunjukkan Masyarakat Glugur Darat I sangat setuju jika pernyataan ibu 

Megawati tentang “ibu-ibu buat apa mengaji” dapat membuat kontroversi. 
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Grafik 4.18 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 78% atau 

sebanyak 78 orang setuju jika pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-ibu buat apa 

mengaji” tidak penting. Lalu sebesar 21% atau sebanyak 21 orang tidak setuju 

terhadap pernyataan tersebut. Kemudian sebesar 1% sebanyak 1 orang menyatakan 

sangat setuju. Terlihat bahwa diagram di atas menunjukkan masyarakat Glugur 

Darat I setuju jika pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-ibu buat apa mengaji” 

tidak penting. 
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Grafik 4.19 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 83% atau 

sebanyak 83 orang akan tetap mengikuti pengajian setelah mendengar pernyataan 

ibu Megawati tentang “ibu-ibu buat apa mengaji”. Lalu sebesar 11% atau sebanyak 

11 orang setuju terhadap pernyataan tersebut. Kemudian sebesar 6% sebanyak 6 

orang menyatakan tidak setuju. Terlihat bahwa diagram di atas menunjukkan 

masyarakat Glugur Darat I akan tetap mengikuti pengajian setelah mendengar 

pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-ibu buat apa mengaji”. 
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Grafik 4.20 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 66% atau 

sebanyak 66 orang setuju untuk membagikan pernyataan ibu Megawati tentang 

“ibu-ibu buat apa mengaji. Lalu sebesar 34% atau sebanyak 34 orang tidak setuju 

terhadap pernyataan tersebut. Terlihat bahwa diagram di atas menunjukkan 

masyarakat Glugur Darat I setuju membagikan pernyataan ibu Megawati tentang 

“ibu-ibu buat apa mengaji” ke media sosial. 
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Grafik 4.21 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sebesar 60% atau 

sebanyak 60 orang setuju untuk memberi tahu orang-orang pernyataan ibu 

Megawati tentang “ibu-ibu buat apa mengaji” menyinggung umat beragama Islam. 

Lalu sebesar 23% atau sebanyak 23 orang tidak setuju terhadap pernyataan tersebut. 

Kemudian sebesar 17% sebanyak 17 orang menyatakan sangat tidak setuju. Terlihat 

bahwa diagram di atas menunjukkan masyarakat Glugur Darat I memberi tahu 

khalayak bahwa pernyataan ibu Megawati tentang “ibu-ibu buat apa mengaji” 

menyinggung umat beragama Islam. 

 

4.1.5 Uji Asumsi Klasik 

- Uji Normalitas (kolmogorov-smirnov) 

Ketentuan uji normalitas menggunakan SPSS adalah jika nilai asymp. sig 

(2-tailed) pada tabel pengujian Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 maka 

penelitian tersebut dapat dikatakan normal. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 2,94906000 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,108 
Positive ,108 
Negative -,065 

Test Statistic ,108 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,078 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

  

 

Dapat terlihat dari hasil pengujian menggunakan SPSS di atas diperoleh 

hasil nilai asymp. Sig (2 tailed) adalah sebesar 0,078. Artinya (0.078>0,05) maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut sudah berdistribusi normal. 

- Uji Linearitas 

Pengambilan keputusan untuk uji linearitas adalah: 

1. Jika nilai Deviation from Linearity sig > 0,05 maka ada hubungan yang 

linear secara signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. 

2. Jika nilai Deviation from Linearity sig < 0,05 maka ada tidak hubungan 

yang linear secara signifikan antara variabel independen dan variabel 

dependen. 
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Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil: 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Sikap Masyarakat 
* Pernyataan 
Megawati 

Between 
Groups 

(Combined) 151,726 11 13,793 1,451 ,165 

Linearity 127,161 1 127,161 13,378 ,000 

Deviation from 
Linearity 24,565 10 2,456 ,258 ,008 

Within Groups 836,434 88 9,505   

Total 988,160 99    
 

 

 

Diperoleh nilai Deviation from Linearity sig 0,008, yang artinya (0,008 < 

0.05) maka dapat disimpulkan bahwa data tidak linear, artinya kedua variabel 

tidak mempunyai hubungan yang signifikan. 

- Uji Heteroskedastisitas 

Pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas adalah: 

1. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data tersebut tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data tersebut tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 
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Lalu setelah dilakukan pengujian dengan SPSS untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya gejala heteroskedastisitas, maka diperoleh hasil: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,134 1,676  1,273 ,206 

Pernyataan 
Megawati ,012 ,080 ,016 ,154 ,878 

a. Dependent Variable: ABS_Res 
  

 

Karena nilai signifikasinya adalah 0,878 (>0,05) maka dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut tidak mempunyai gejala heteroskedastisitas. 

4.1.6 Uji Hipotesis 

- Uji t 

• Hipotesis: 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pernyataan Megawati 

terhadap sikap masyarakat di kelurahan Glugur Darat I. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara pernyataan Megawati terhadap 

sikap masyarakat di kelurahan Glugur Darat I. 

• Taraf  Uji : α=0,05 atau 5% 

• Kriteria Uji: 

- Apabila nilai sig. < 0,05 maka Ha diterima, artinya ada pengaruh yang 

signifikan antara pernyataan Megawati terhadap sikap masyarakat di 

kelurahan Glugur Darat I. 
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- Apabila nilai sig. > 0,05 maka Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara pernyataan Megawati terhadap sikap masyarakat di 

kelurahan Glugur Darat I. 

Hasil uji Korelasi menggunakan SPSS: 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,331 2,893  2,880 ,005 

Pernyataan 
Megawati ,528 ,139 ,359 3,804 ,750 

a. Dependent Variable: Sikap Masyarakat 
  

 

Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan SPSS diketahui nilai sig. 

0,75 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak yang berarti tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pernyataan Megawati terhadap sikap 

masyarakat di Kelurahan Glugur Darat I.  

Persamaan regresi yang diperoleh dari hasil pengujian menggunakan SPSS 

adalah sebagai berikut: 

Y = a + Bx 

Y = 8,331 + 0,528 
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Keterangan: 

- Nilai konstanta yang diperoleh adalah sebesar 8,331 maka dapat diartikan 

bahwa jika variabel independen bernilai 0 (konstan), maka variabel 

dependen bernilai 8,331. 

- Nilai koefisien regresi variabel independen bernilai 0,528 maka dapat 

diartikan jika variabel independen meningkat maka variabel dependen pun 

akan meningkat. 

 

- Koefisien Determinasi 

Ketentuan untuk mengetahui besaran pengaruh antar variabel adalah 

sebagai berikut: 

Nilai 

 

Keterangan 

0 Tidak ada korelasi antara dua variabel 

> 0 – 0,25 Korelasi sangat lemah 

> 0,25 – 0,5 Korelasi cukup 

> 0,5 – 0,75 Korelasi kuat 

> 0,75 – 0,99 Korelasi sangat kuat 

1 Korelasi hubungan sempurna 

 

Setelah dilakukan pengujian menggunakan SPSS untuk mengetahui besar 

pengaruh kedua variabel, maka diperoleh hasil analisisnya yaitu sebagai berikut: 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,359a ,023 ,120 2,964 

a. Predictors: (Constant), Pernyataan Megawati 
 

 

 

Diketahui nilai R-square adalah sebesar 0,023 yang artinya bahwa 

sumbangan pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen adalah 
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sebesar 0,2%. Lalu nilai 0,023 pada tabel besaran pengaruh kedua variabel berada 

pada nilai > 0 – 0,25 yang artinya korelasi antara variabel dependen dan variabel 

independen adalah sangat lemah. 

4.2 Pembahasan 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan oleh penulis yang berjudul 

Pengaruh Terpaan Media Pernyataan “Megawati tentang Ibu-ibu Buat Apa 

mengaji” terhadap Sikap Masyarakat Glugur Darat I yang memuat 100 orang 

sampel responden masyarakat Glugur Darat I, diperoleh beberapa kesimpulan yang 

mewakili hasil akhir dari penelitian ini. Masyarakat Glugur Darat I tentunya sudah 

mendengar ibu Megawati memberikan pernyataan atau pidato di media sosial. Lalu 

sebanyak 66% masyarakat Glugur Darat I mendengar bahwa ibu Megawati 

memberikan pernyataan tentang “ibu-ibu buat apa mengaji” lewat media massa. 

Hal ini menjadikan beberapa masyarakat menjadi tertarik akan adanya berita 

tersebut. Masyarakat Glugur Darat I menonton, dan memahami isi beritanya dari 

awal sampai akhir. Bahkan ada yang memang sudah rutin memperhatikan berita 

tentang ibu Megawati setiap bulannya. 

Namun dengan adanya terpaan media tentang pernyataan ibu Megawati ini, 

65% masyarakat Glugur Darat I menganggap bahwa berita tentang pernyataan ini 

tidaklah penting. Mereka menganggap penyataan yang dikeluarkan oleh ibu 

Megawati dapat membuat kontroversi. Bahkan beberapa masyarakat menyebutkan 

bahwa mereka menjadi tidak suka setelah ibu Megawati memberikan pernyataan 

tersebut. Maka dari itu penelitian ini menunjukkan bahwa terpaan media yang ada 

pada bulan Februari 2023 lalu tentang adanya pernyataan ibu Megawati “ibu-ibu 



 

 

57 

buat apa mengaji” tidak berpengaruh terhadap sikap masyarakat Glugur Darat I. 

Mereka akan tetap melakukan kegiatan pengajian dengan menghiraukan terpaan 

media dan berita yang terjadi. 

Selama ini terdapat kepercayaan bahwa media massa merupakan alat yang 

kuat dalam membentuk opini serta efek dalam perilaku. Pada saat yang sama bukan 

hal yang mudah untuk memprediksi efek, mendesain efek, mencegah efek, atau 

membuktikan bahwa efek terjadi setelah suatu peristiwa (Ratnasari & Ispandriarno, 

2013). 

Keberagaman media teknologi informasi saat ini menjadi sarana yang 

paling efektif dalam membentuk persepsi, sikap dan perilaku. Sehingga 

pengetahuan masyarakat dibutuhkan untuk mendeteksi bobot esensi suatu pesan 

yang mereka dapat dalam kegiatan penyampaian informasi melalui media teknologi 

(Nida, 2014). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

“Pengaruh terpaan media pernyataan Megawati tentang “ibu-ibu buat apa mengaji” 

terhadap sikap masyarakat Glugur Darat I” maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terpaan media yang ada pada bulan Februari 2023 lalu tentang adanya pernyataan 

ibu Megawati “ibu-ibu buat apa mengaji” tidak berpengaruh terhadap sikap 

masyarakat Glugur Darat I. Mereka akan tetap melakukan kegiatan pengajian 

dengan menghiraukan terpaan media dan berita yang terjadi. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh mengenai “Pengaruh 

terpaan media pernyataan Megawati tentang “ibu-ibu buat apa mengaji” terhadap 

sikap masyarakat Glugur Darat I” maka diperoleh saran dari penulis sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis masih menggunakan satu 

variabel saja, maka penulis memberikan saran untuk peneliti selanjutnya 

agar memberikan variabel yang banyak agar dapat membuktikan hasil 

yang lebih optimal. 

2. Setelah penelitian terlaksana, peneliti berharap pada yang akan datang 

penelitian yang berkaitan bisa di manfaatkan sebagai masukan bagi 

pihak-pihak tertentu yang membutuhkan informasi yang berhubungan 

dengan judul penelitian ini. 
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